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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Alasan Pemilihan Judul 

Tuj uan perusahaan da lam ' perekonomi an bersa i ng 

adalah memperoleh laba yang sebesar-besarnya, sesuai 

dengan pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang. Laba 

suatu perusahaan di tetapkan dengan cara membandi ngkan 

jumlah penghasilan yang direalisasi dengan jumlah beban 

yang telah dikorbankan untuk memperoleh pendapatan 

tersebut dalam periode tertentu. Semakin besar kemampuan 

untu k menghas i l kan 1 aba, maka semak in ti nggi j ami nan 

kelangsungan hidup perusahaan di masa mendatang. 

Pada dasarnya laba suatu perusahaan hanya dapat 

ditentukan secara pasti sejak berdirinya perusahaan 

tersebut sampai selesai likuidasinya. Akan tetapi, untuk 

memenuhi kepentingan pihak-pih a k yang berkepentingan 

terhadap perusahaan, dal am pra kt eknya proses penetapan 

laba dilakukan dan dilaporkan secara periodik. 

Penetapan laba konstruksi pada dasarnya 

tergantung pada pengakuan dan pengukuran penghasi l an. 

Dalam hal ini ada dua metode pengakuan penghasilan 

dalam kontrak jangka panjang, yaitu metode kontrak 

selesai dan metode persentase penyelesaian. Menurut 

kontrak selesai, selama periode kontrak tidak ada 
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dilakukan at as penghasilan, dengan pengakuan 

demikian 

yang 

laba hanya ditetapkan setelah proyek selesai 

dilaksanakan. Sedangkan menurut persentase penyelesaian, 

pengakuan penghasi l an di l akukan sesua i dengan ti ngkat 

kemajuan proyek yang telah selesai 

demi ki an l aba akan di tetapkan 

kemajuan proyek. 

dilaksanakan. 

sesuai dengan 

diakui 

Untuk 

dalam 

mengukur berapa besar penghasilan 

suatu periode, di dalam prakteknya 

Deng an 

tahap 

yang 

dapat 

dilaksanakan dengan dua metode pengukuran, yaitu ukuran 

masukan dan ukuran hasil. Ukuran masukan didasarkan pada 

hubungan antara unit-unit masukan dan produktivitas. 

Sedangkan ukuran hasil didasarkan pada kemajuan dari 

hasil yang tel ah dicapai. 

Dari uraian di at as bahwa pengakuan dan 

pengukuran penghasi l an sangat penti ng bagi perusahaan, 

hal i n1 untuk mengetahui 

diperoleh pada periode 

(Persero) Waskita Karya 

berapa besar l aba yang 

tertentu. Dipilihnya PT. 

Cabang Medan sebagai objek 

penelitian, karena perusahaan tersebut adalah perusahaan 

tekni k si pi l dan konstruksi umum. Perusahaan tersebut 

memenuhi syarat sebagai objek penelitian. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik 

untuk memi l i h judul "PENETAPAN LABA KONSTRUKSI PAOA PT. 

(PERSERO} WASKITA KARYA CABANG MEDAN". 
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B. Perumusan Masalah 

' Setelah penulis mengadakan penelitian pendahuluan 

pada PT. (Persero) Waskita Kar' ya C"abang Medan, maka 

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 

Bagaimana cara penetapan laba yang dilaksanakan oleh 

perusahaan. 

C. Luas dan Tujuan Penelitian 

Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam penulisan 

ini, maka penelitian · ini dibatasi hanya pada masalah 

yang timbul dalam penetapan laba konstruksi saja. 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Untuk memperdalam pengetahuan penulis mengenai 

pengakuan dan pengukuran penghasilan pada perusahaan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana perusahaan melakukan 

pengakuan dan pengukuran penghasilan. 

3. Untuk memberikan sumbang saran yang mungkin ada 

manfaatnya bagi perusahaan terhadap masalah yang 

di hadapi . 

D. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh bahan yang diperlukan dalam 

penyusunan skripsi ini, penulis mempergunakan dua metode 

penelitian, yaitu : 
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1 . Penelitian Kepustakaan (libr?rY research) 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data 

yang bersumber dari literatur-literatur akuntansi 

atau buku-buku yang berhubungan erat dengan penulisan 

skripsi ini. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

berupa landasan teoritis dan data sekunder. 

2. Penelitian Lapangan (field research) 

Penelitian ini bertujuan mencari fakta yang sebenar

nya, yakni berdasarkan kenyataan yang di perol eh 

langsung pada perusahaan di mana penelitian dilakukan 

penulis, sehingga didapat data primer. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 

sebagai berikut 

a. Pengamatan (observation), yaitu dengan car a 

pengamatan 1 angsung ke perusahaan untuk memperol eh 

data yang jelas mengenai perusahaan yang diteliti. 

b. Wawancara (interview), yaitu dengan cara mengadakan 

wawancara l angsung dengan pi mpi nan perusahaan serta 

bagian yang berkompeten untuk memperoleh keterangan. 

c. Daftar Pertanyaan (questionaire), yaitu dengan 

membuat daftar pertanyaan yang disampaikan kepada 

pi mpi nan perusahaan ataupun bagi an yang terka it dan 

jawabannya diperoleh secara tertulis. 
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E. Metode Analisis 

Analisis data dan informasi yang penulis lakukan 

dengan menggunakan dua metode, yaitu : . 
1. Metode Deskriptif, yaitu metode analisis dimana data 

yang dikumpulkan, diklasifikasikan, dianalisis, 

selanjutnya diinterpretasikan sehingga diperoleh 

gambaran yang j el as tentang fakta yang berl aku pada 

objek penelitian. 

2. Metode Komparatif, yaitu analisis data dengan cara 

membandi ngkan antara teori dengan praktek dan data 

primer dengan data sekunder sehi ngga di perol eh 

persesuaian ataupun perbedaannya. 

Dari hasil analisis tersebut, penulis akan 

menarik kesimpulan dan selanjutnya mengajukan saran 

untuk pemecahan masalah yang dihadapi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian Laba 

Pada mulanya setiap orang berpendapat bahwa dalam 

menilai suatu perusahaan yang terpenting adalah 

pemeriksaan atas neraca perusahaan tersebut, karena dari 

neraca dapat dilihat aktiva yang dapat digunakan sebagai 

j ami nan j i ka perusahaan tersebut bangkrut. Laporan 

1 aba-rugi pada waktu i tu hanya di anggap sebaga i 1 aporan 

tambahan. Lambat laun orang mulai sadar bahwa dalam 

menilai suatu perusahaan lebih penting dari pada menilai 

aktiva yang dapat dipakai sebaga i j ami nan. Adapun 

jaminan tersebut adalah kemampuan perusahaan untuk 

bertahan memasarkan hasi 1 produksi nya, membayar beban 

dan akh i rnya mencapa i 1 aba yang wajar. Informasi 

demikian dapat diperoleh dari laporan laba-rugi, oleh 

karenanya pada pertengahan abad ke-20, perhati an orang 

mulai dipindahkan pada laporan laba-rugi tersebut. 

Pada prinsipnya tujuan utama pelaporan laba 

adalah untuk memberikan informasi yang berguna bagi 

mereka yang berkepentingan dengan laporan keuangan. 

Salah satu tujuan yang mendasar adalah guna membedakan 

antara modal yang diinventasikan dan laba, antara posisi 

dan arus keuangan. 
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Tujuan yang lebih khusus dari laporan laba 

mel i puti penggunaan l aba sebagai pengukuran atas 

ef is i ens i manaj emen, untu k membantu me rama l kan keadaan 

usaha dan di stri busi di vi den di masa yang akan datang 

serta sebagai pedoman pengambilan keputusan manajemen di 

masa yang akan datang. 

Di sisi lain penggunaan laba adalah sebagai dasar 

penggunaan pajak dan juga sebagai sarana bagi para 

ekonom untuk mengevaluasi serta tujuan penetapan laba 

tersebut, maka beri kut i ni penul is mencoba menuangkan 

pengert i an Financial Accounting Standards, da lam APB. 

Statement No.4 mendefinisikan laba sebagai, "The process 

of i dent i fyi ng, measuring and relating revenue and 

expenses of an enterprise for an accounting period" . 1) 

Sesuai dengan defi ni si i ni maka l aba merupakan proses 

penyesuaian antara pendapatan terhadap beban untuk suatu 

periode akuntansi. Karena penetapan l aba berhubungan 

dengan penghasilan dan beban, maka pada bagian berikut 

akan dibahas lebih lanjut pengertian penghasilan dan 

beban. 

1) Jan R. Williams, Keith G. Stanga and William 
W. Holder, Intermediate Accounting, · Four Edition, The 
Dryden Press, New York, 1992, hal. 279. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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1. Pengertian Penghasilan 

Eldon S. Hendriksen mengemukakan tentang konsep 

out fl ow dan penghas i 1 an sebaga i ber i kut, 11 Penghas i 1 an 

yang lebih tradisionil adalah bahwa penghasilan 

merupakan arus akt i va a tau aktiva bersih ke dalam 

perusahaan sebaga i has i 1 penj ua 1 an barang dan j asa 11
• 2) 

Definisi di at as menyatakan bahwa penghasilan 

merupakan suatu proses penciptaan barang dan jasa dalam 

suatu periode tertentu dan di dalamnya tidak terdapat 

pengertian penyerahan kepada konsumen. 

Definisi lain menyatakan, "Hasil (revenue) adalah 

pernyataan dengan uang dari jumlah produk atau pelayanan 

yang diberikan perusahaan kepada langganan selama suatu 

masa 11
• 3) Definisi in i menyimpulkan dua hal, yaitu 

penentuan dari waktu pengakuan hasil dan jumlahnya. 

Perlu diketahui bahwa salah satu sumber yang 

utama dari pendapatan adalah penjualan. Untuk memperoleh 

gambaran yang sebenarnya tentang pendapatan, harus 

2) Eldon S. Hendriksen, Accounting Theory (Teori 
Akuntansi), Terjemahan Wim Liyono, Edisi V, Penerbit 
Erlangga, Jakarta, 1991, hal. 88. 

3) Mas'ud Machfoedzr ~ Akuntansi Keuangan Menengah, 
Edisi II, Buku II, BPFE, Yogyakarta, 1999, hal. 125. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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sesuai dengan prinsip konservatif. Kar e na penjualan, 

pendapatan dana laba bersih harus d i nyatakan 

sebagaimana mestinya. Sehingga untuk penetapan 

besarnya laba period i k perlu dibuat suatu taksiran di 

kemudian hari. Alternatif yang lazim d i lakukan yaitu 

yang menghasi l kan l aba bersi h a tau nil ai akti va yang 

paling kecil. 

Untuk pendapatan suatu gambaran penghasilan yang 

memuaskan dalam suatu periode perlu dilakukan pisah 

batas yang tepat dan harus di terapkan secara konsi st e n 

supaya tidak terdapat pergeseran penghasilan dari suatu 

peri ode ke pe:i ode l ai nnya, sehi ngga akan menghasi l kan 

laporan keuangan dalam bentuk daftar rugi laba yang 

tidak menyesatkan. 

2. Pengertian Beban 

Menurut Adolf Matz dan Milton F. Usry : 

Beban adalah pengura ngan aktiva netto akibat 
digunakannya jasa-jasa ekonomis un tuk menciptakan 
pendapatan a tau karena pengenaa n paj ak ol e h 
badan-badan pemerintah . Beba n dihitu ng menur ut 
jum l ah penggunaan aktiva dan pertam b aha n 
kewaj i ba n yang berkai tan dengan produksi d a n 
pengiriman barang serta pemberian jasa, dalam 
arti yang terl uas beban menca kup semua b i aya 
yang telah habis pakai (expired) yang dapat 
dik u rangkan dari penghasi l an. 4) 

4) Adolf Matz dan Milton F. Usry, Cost Accounting 
Planning and Control, (Akuntansi Bi aya Perencanaan dan 
Pengendalian), Terjemahan - Herman Wibowo, Edisi VIII, 
Ji lid I, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1994, hal. 20. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Menurut Ikatan Akuntan Indonesia : 

I'stilah beban dapat dinyatakan sebagai biaya yang 
secara langsung atau tidak langsung telah 
di manfaatkan di dal am us aha menghasi 1 kan 
pendapatan da lam suatu peri ode, a tau yang sudah 
tidak memberikan manfaat ekonomis untuk kegiatan 
masa berikutnya. 5) 

Be ban timbul dalam usaha untuk menciptakan 

penghasi l an dan mengaki batkan pengurangan di dal am 

aktiva netto perusahaan, termasuk ~i dalamnya pengenaan 

pajak-pajak tertentu oleh badan pemerintahan. R. Soemita 

Adikusumah mendefinisikan beban sebaga i "penggunaan 

a tau pemaka i an barang dan j asa da lam proses mempero l eh 

pendapatan". 6) Urai an di at as menunjukkan bahwa 

beban merupakan biaya yang tel ah dipakai baik 

langsung maupun tidak langsung dalam usaha untuk 

memperoleh pendapatan. 

B. Metode Pengakuan dan Pengukuran Penghasilan Konstruksi 

Pada umumnya ada dua metode akuntansi yang dapat 

digunakan oleh perusahaan dalam kontrak jangka panjang, 

yaitu : 

5) Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi 
Keuangan, Penerbi t Sal emba Empat, Jakarta, 1999, PSAK 
No. 3.3. 

6) R. Soemita Adikus~mah, Cost Accounting, 
II, Penerbit Tarsito, Bandung, 1991, hal. 25. 

Edisi 
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"1. Metode persentase penyelesaian (The precen-

tage competition method). 

2. Metode kontrak selesai (Completion contract 

method)". 7) 

1. Metode Persentase Penyelesaian 

Menurut metode persentase penyelesaian, suatu 

perusahaan akan mengakui pendapatan dan beban sesuai 

dengan tahap kemajuan yang telah dicapai dan tidak 

memi sahkan unsur-unsur i ni sampai kontrak di sel esai kan. 

Juml ah pendapatan yang akan di akui di dasarkan pad a 

ukuran tertentu dari kemajuan yang telah dicapai. Dengan 

demi ki an J pendapatan dan beban yang di aku i da lam suatu 

peri ode tertentu di pengaruhi ol eh pendapatan dan beban 

yang tel ah di akui. 

Metode persentase penyelesaian dapat diterapkan 

apabila kondisi berikut ini terpenuhi 

a . The contract specifies the enforceable rights 
of each partyJ the amount of consideration to 
be exchanged and the manner and term of 
settlement. 

7) Jay M. SmithJ Jr and K. 
diate Accounting (Akuntansi 
Terjemahan Nugroho WidjajantoJ 
Penerbit ErlanggaJ Jakarta ; · 1986J 

Fred Skousen) Interme-
Keuangan Menengah)J 
Edisi VIIIJ Jilid 2J 
hal. 311. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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b. The buyer can be expected to honor to obli
gations of the contract. 

c. The contractor can be expected to perform 
according to the term contract. 8) 

Menu rut Mas'ud Machfoedz, metode persentase 

penyelesaian i n i dianjurkan penerapannya untuk 

pengakuan pendapatan atas kontrak-kontrak jangka panjang 

yaitu 

Cara in1 lazim dijumpai dalam perusahaan 
konstruksi yang mengerjakan proyek-proyek yang 
umumnya memakan waktu beberapa periode akuntansi. 
Laba diakui secara periodik atas dasar persentase 
pekerjaan yang telah diselesaikan. Hal ini 
memungkinkan bi la taksiran biaya untuk 
men ye l esa i kan kont rak dan tahap kemaj uan da lam 
penyelesaian kontrak dapat dipertanggungjawab
kan Cara di atas di kenal sebagai "metode 
persentase penyelesaian", dianjurkan dalam hal 
taksi ran mengenai tahap penyel esai an kontrak 
dapat ditentukan. 9) 

Pengakuan pendapatan dan pencatatan biaya-biaya 

yang di bebankan pad a dasarnya adal ah untuk menetapkan 

l aba pad a suatu peri ode, karena semua transaksi yang 

berhubungan dengan kedua ha l tersebut tidak 

semuanya dapat dilakukan atas dasar tunai (cash basis), 

maka sebaiknya dasar waktu (accrual basis) 

8) Lanny G. Casteen, (et. al), 
Accounting, Third Edition, Mc Graw-Hill 
Company, Nev,i York, 1989, hal. 925. 

digunakan, 

Intermediate 
Publishing 

9) Mas'ud Machfoedz, Op.Cit., hal. 216 . 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 1/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)1/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Wilman Puasa Hutabarat - Penetapan Laba Konstruksi pada....



13 

hal ini sesuai dengan yang telah diungkapkan oleh Mas'ud 

Machfoedz : 

diakui 

Penentuan laba periodik dan posisi keuangan 
dilakukan berdasarkan metode akrual, yaitu 
dikaitkan dengan pengukuran aktiva dan kewajiban 
serta perubahannya pada saat terjadi nya, bukan 
hanya sekedar pencatatan peneri maan dan 
pengel uaran uang". 10) 

Untuk menetapkan besarnya jumlah pendapatan yang 

dalam suatu periode, pada dasarnya dapat 

dilakukan dengan dua ukuran, yaitu ukuran masukan (input 

measures) atau ukuran hasi l (output measures), di mana 

Smith Skousen menyatakan bahwa : 

Penaksiran tersebut pada umumnya dapat dilakukan 
dengan dua pendekatan : 
- Berdasarkan persentase dari biaya. 

Tahap penyelesaian dilakukan dengan cara mem
bandi ngkan bi aya yang tel ah di bebankan dengan 
taksi ran total bi aya untuk menyel esai kan 
proyek. 

- Berdasarkan persentase penyelesaian secara 
fi sik . 
Insinyur /a rsit e k kadangkala diminta untuk 
mengeval ua si pekerjaan dan menaksi r persentase 
penyelesaian pekerjaan yang telah diselesaikan. 
Penaksi ran i ni bi asanya di dasarkan pada tahap 
kemajuan proyek yang bersangkutan. 11) 

Kebaikan dari me t ode persentase penyelesai a n 

adalah pada set ia p akhir periode dilakukan peng akua n 

10) Ibid., hal. 221. 

11) Ja y M. Smith Jr and K. Fred Skousen, Op.Cit., 
h a l . 3 ·13. 
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pendapatan yang sesuai dengan tahap kemajuan dari proyek 

yang tel ah diker j akan, maka l aba yang di tetapkan dan 

dilaporkan juga sesuai dengan kemaj uan proyek, di 

sampi ng i tu j uga metode i ni menggambarkan proyek yang 

masih harus dilaksanakan pada periode yang akan datang . 

Dengan demikian para pemakai laporan keuangan dapat 

menggunakan laporan keuangan tersebut s e bagai da s ar yang 

dapat diandalkan untuk pembuatan keputusan. 

Namun kelemahan utama dari me tode persentase 

penyel esai an i ni adal ah karena persentase pe ny e l esai a n 

d 1hitung be rdasarkan suatu tak s iran ma ka lab a ya ng telah 

di tetapkan ke mungki nan ti dak l ayak kar e na a d a ke t i d a k

pa st i an atau resiko lainnya pada kontrak kon s truk s i. 

a. Ukuran masukan 

Ukuran ma s ukan didasarka n pad a su a tu hubungan ya ng 

nya ta antara su a tu nil a i masukan da n pr odu ktiv·i tas . 

Ukuran masukan te rdiri da ri be ber a p a me tod e , ya itu : 

1) Metod e biaya ke b iay a, me nu ru t me t ode 1 n1 pen g -

ukur a n tingk a t pe nye l esaia n di lak uk a n de nga n ca r a 

memb a ndingk an b iay a yang tel ah d i ke l ua r ka n d eng a n 

total ta ksir a n b iaya un t uk me nye l e sai ka n ko ntr a k. 

Untuk me net ap ka n I a b a pa da t ·i ap a kh i r pe ri od e , 

per se ntase ya n g di h as i l kan d a ri p er b a ndi n g a 11 
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antara biaya yang tel ah dikeluarkan dengan 

taksiran total biaya untuk menyelesaikan dikalikan 

dengan l aba bersi h yang di harapkan dari proyek. 

Namun kesulitan dalam menerapkan ukuran ini adalah 

membuat taksiran biaya untuk penyelesaian proyek. 

2) Metode usaha yang dicurahkan, metode ini didasar

kan pada ukuran tertentu dari pekerjaan yang telah 

di l aksanakan, yang dapat me l i put i jam ker j a, up ah 

buruh, Jam mesin atau kuantitas bahan. Tingkat 

penyelesaian diukur dengan membandingkan usaha 

yang tel ah di curahkan terhadap taksi ran sel uruh 

usaha yang akan dicurahkan untuk menyelesaikan 

kontrak. Sebagai contoh, jika digunakan jam kerja 

maka rasi o ti ngkat penyel esa i an di l akukan dengan 

cara membandingkan jam kerja yang telah dipakai 

dengan taksiran jam kerja untuk menyelesaikan 

kontrak. 

b . Ukuran hasi l 

Ukuran has il did asar kan pada kemajuan dari hasil yang 

telah dicapai Metode yang dapat dikategorikan dal a m 

kelompok in1 ada lah me tod e -metod e yang didasarkan 

pada unit yan g d i hasi l kan dan p e rtamb a h a n nil a i 

(value added). Sebaga i contoh, pembuatan j al an ra y a , 

maka ukuran penyelesaian adalah rasio dari panj ang 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 1/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)1/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Wilman Puasa Hutabarat - Penetapan Laba Konstruksi pada....



16 

jalan yang telah dikerjakan terhadap panjang jalan 

menurut kontrak. Untuk menentukan rasio ini dilakukan 

oleh tenaga ahli (arsitek atau insinyur) yang diminta 

untuk mengevaluasi dan menilai kemudian menaksir 

tingkat persentase yang tel ah dicapai. 

Menurut Miller, hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

penerapan metode persentase pen ye l esa i an ada 1 ah 

sebaga i beri kut : 

1) Journal entries and interim balance sheet treat
ment are the same as the completed contract method 
except that the amount of estimated gross profit 
ea rned in each period is recorded by charging the 
construction in progress account and crediting 
realized gross profit. 

2) Cross profit or loss is recognized in each period 
by follo wing formula : 

Total cost to 
date 

Estimated total 
cost 

total es
timated 

x gross 
profit or 
loss 

Cross pro
fit recog-
nized to = 
date 

Reali 
zed 
gross 
profit 

3) An esti mated los s on th e total contract i s recog
nized immediately in the year it is di scove red. 
Ho vv ever, any prev iou s gros s profi t or loss 
repo rt e d in prior yea rs must be deducted from the 
total est imat ed loss . 12) 

1 2 ) Martin A. Miller , GAAP Guid e 1984 , A Compre
hensiv e Restat eme nt o f All Current Promul gated Genera lly 
Accepted Accoun ti ng Pri nci pl es, Harcout Brac e Jova nno
vi ch Publisher , Ne11 Yo rk, 1984, hal. 27.94. 
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Menurut metode persentase penyelesaian ini harta 

1 an car mel i puti beban dan pendapatan yang tel ah 

diakui dan belum diterima, dan kewajiban lancar 

meliputi kelebihan tagihan atas beban dan pendapatan 

yang telah diakui. 

2. Metode Kontrak Selesai 

Metode kontrak selesai digunaka~. apabila tiga 

kondisi berikut terpenuhi 

a. Suatu perusahaan terutama mempunyai kontrak 
jangka pendek. 

b. Kondisi untuk menggunakan akuntansi persentase 
pen yel esai an seperti di ata s ti dak terpenuhi , 
a tau 

c. Ada ketidakpastian yang melekat dalam kontrak 
diluar resiko bisnis yang normal. 13) 

Menurut metode kontrak selesai, pendapatan dan 

laba kotor diakui setelah kontrak selesai dilak s anakan , 

hal ini berarti bahwa selama periode pelaksanaan kontrak 

tidak ada p e ngakuan terhadap hasil / tah a p kem a ju a n dal a m 

pel a ksa naan kontrak. 

Hal-hal yang pe rlu diperhatik a n dalam pe ne rapan 

metod e kontrak s ele s ai adalah : 

a . Charge apli c able overhead and direct co sts t o 
a co ns truction in progress accou nt (an as set ). 

b . Credit billing and / or cash recei v ed to ad
va nces on c on s tru c tion 1n prog r es s acco unt 
(li a bilit y ). 

13) Jay M. Smith Jr dan K. Fred Skousen, Op.Cit., 
hal. 311. 
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c. At completion of the contract, gross profit or 
loss is recognized as follows : 
Contract cost total cost = gross profit or 
loss. 

d. At interim balance sheet dates, the excess of 
other the construction in progress account or 
the current asset or a current liability. It 
is a current asset or a current liability 
because of the normal operating cycle concept. 

e. An expected loss on the total contract is 
discovered by : 
1) Adding estimated costato completed to the 

recorded. 
2) Adding to 

expected 
revenue. 

advance any additional revenue 
to arrive at total contract 

3) Substracting 2) from 1) to 
estimated loss on contract. 

arrive at total 
14) 

Kebaikan metode kontrak selesai ini adalah bahwa 

karena pengakuan pendapatan di 1 akukan setel ah kontrak 

selesai dilaksanakan, maka laba atas kontrak dapat 

ditetapkan secara pasti dan hal i ni sesuai dengan 

pr1nsip realisasi secara pasti. Namun kelemahan metode 

kont rak se lesai 1ni adalah karena laba ditetapkan 

sete lah kontrak selesai dikerjakan maka akan menimbulkan 

distorsi dalam penyajian laporan rug1 laba selama 

periode kontrak. 

Pe rbedaan dalam akuntansi untuk kontrak-kontrak 

jangka panjang antara metode persentase penyelesa i an dan 

met ode kontrak selesa i , hanya ter-1 etak pada waktu 

pengakuan pendapatan dan pengakuan p em beb a nan biaya yang 

14) Martin A. Miller, Op.Cit., hal. 27.02 
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berbeda. Semua beban 

dapat dialokasikan 

persediaan, yaitu 

19 

langsung dan tidak langsung yang 

dibebankan pada suatu akun 

bangunan dalam pelaksanaan 

(construction in progress) ketika beban itu terjadi atau 

te 1 ah dike 1 uarkan. Pad a umumnya kont ra k j angka panj ang 

menghendaki pengajuan faktur ini biasanya ditentukan 

oleh syarat kontrak dan mungkin dihubungkan dengan beban 

yang benar tel ah di kel uarkan. Pada umumnya kontrak i ni 

mengharuskan adanya pemeriksaan sebelum penyerahan akhir 

di 1 aku kan. Sebaga i per l i ndungan bag i l angganan, kont rak 

ser i ngka l i rnenetapkan suatu j uml ah yang akan di tahan 

dan dikeluarkan dar i kemajuan pembayaran. Faktur 

termasuk j uml ah yang di tahan, di debit pada rekeni ng 

pi utang usaha dan di kredi t pada rekeni ng kredi t yang 

ditangguhkan, yaitu kemajuan pengajuan faktur atas 

kontrak pembangunan yang merupakan pengimbang bagi 

rekeni ng persedi aan bangunan dal am pe -1 aksanaan. Dengan 

demikian, pengajuan faktur pada hakekatnya hanya 

memindahkan nilai aktiva dari persed iaa n ke piutang. 

Metode persentase penyel esa ian dan kontr a k 

selesai bukan merupakan suatu al ternat if da lam suat u 

keadaan yang sama, sebagaimana diungkapkan oleh William 

dan rekan : 
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The percentage of completion method and the 
completed method are not alternatif available 
under the same set of circumstances. When the 
contract price or revenue is known and when 
future construction cost - can be reasonably esti
mated, the percentage of completion method 
provides better s i gna 1 s about net cash flows ·and 
therefore provides more relevant and useful date. 
If these two conditions are not met, however, the 
completed contract method must be used to avoid 
reporting data that may not be reliable. 15) 

C. Pengakuan dan Pengukuran Beban Konstruksi 

Pengakuan dan pengukuran beban dilakukan atas 

dasar bukti yang j el as dan kuat, serta di ketahui ol eh 

beberapa pi hak yang berkompeten sepert i pi hak penj ua l , 

pembel i, bagi an keuangan, controller, manaj emen dan 

' seoagainya. 

Secara umum beban dapat diakui dan dilaksanakan 

pada : 

"1. Peri ode dimana pendapatan yang berkaitan diakui. 

2. Periode dimana biaya itu terjadi . 16) 

Dalam mengaitkan beban dengan penghasilan merupa-

kan suatu langkah yang sulit, mengi ngat dal am 

kenyataannya ada beberapa unsur beban yan g sama seka -1 i 

tidak memiliki hubungan dengan produk atau penghasilan. 

Edisi 
44. 

15) Jan R. Williams, (et al), Op.Cit., hal. 250. 

1 6) Harnanto, Akuntans i 
ke III, Penerbit Liberty, 

Keuangan Intermediate, 
Yogyakarta, 1990, ha 1 . 
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Kesulitan in i mendorong para akuntan dan usahawan 

membuat prosedu r khusus da lam pe l aporan beban di man a 

beban dikelompokkan dalam berbagai macam cara. Dalam 

penge l ompokan beban tersebut, akuntan maupun usahawan 

tidak terlepas dari sifat pengolahan produk. 

Dalam hubungannya dengan sifat atau jenis usaha 

perusahaan, beban dapat diklasifikasikan menjadi 

"1. Beban yang terjadi dalam rangka menjalankan usaha 

pokok pe rusah aa n. 

2 . Beban y ang terjadi 

sendiri". 1 7) 

di luar usaha pokok perusahaan 

Be ba n yang t e rjadi d a l a m rangka menjal a nkan u s aha 

po kok melipu t i 

"a. Harga po ko k penju a l a n 

b . Beba n usaha ". 18) 

ad . a. Ha r ga pokok pe njualan 

Pen etapan harg a pok o k me ru pa ka n per soa l an yan g 

r umit dan mencakup ev alua s i ter ha d ap banyak va ri abe l. 

Ha r ga pokok pe nju alan ada l ah me ru pakan harga 

pokok tota l dar i bara ng - ba r ang ya ng l ak u d i ju a l da l a m 

suat u periode akuntansi . 

17) I bid. , ha l . 47. 

18) I b id., ha l. 50 . 
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Dalam perusahaan dagang yang dimaksud dengan 

harga pokok penj ua 1 an ada l ah sa l do awa l persedi aan 

di tambah harga perol ehan barang yang di bel i kemu

d i an di kurangi juml ah persedi aan akhi r dari barang 

dagangan. 

Untuk perusahaan i ndustri , , harga pokok penj ual an 

di perol eh dengan menambahkan harga pokok barang yang 

diproduksi dalam suatu periode akuntansi dengan saldo 

awal persedi,aan barang jadi dan selanjutnya dikurangkan 

terhadap sa l do persediaan barang jadi akhir. Pada 

perh i tungan harga pokok produksi semua bi aya yang 

terjadi sehubungan dengan prdouksi dijumlahkan yaitu 

meliputi semua biaya bahan langsung, upah langsung, 

serta bi aya produksi ti dak l angsung. Untuk itu gun a 

mendapatkan ketelitian dan ketepatan harga pokok 

prdouksi d1perlukan penyelenggaraan akuntansi 

tersendi ri yang khusus yang menyangkut berbagai aspek 

bi aya produksi. 

Pertimbangan lain yang dapat membantu untuk 

meringankan tugas penentuan harga pokok produksi adalah 

perlu diperhatikan faktor metode perhitungan harga pokok 

produksi nya dan J uga faktor keadaan l ai nnya; seperti 

penentuan besar nilai persediaan, dan sebagainya. 

Berbagai metode perhitungan harga pokok produksi 

yang lazim digunakan seperti antara lain menurut : 
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1. Sifat proses produksi yang meliputi metode 

a. Job order cost 

b. Process cost 

c. Class cost 

d. Assembly cost. 

2. Waktu atau metode kalkulasinya yang meliputi metode 

a. Historical cost 

b. Standard cost/predetermined cost 

c. Daily, weekly atau monthly cost. 

3. Type perusahaan antara lain meliputi metode 

a. Harga pokok untuk bank. 

b. Harga pokok untuk perusahaan dagang/departement 

store. 

c. Harga pokok untuk perusahaan jasa 

d. Dan lain-lain. 

ad.b. Beban usaha 

Pada perusahaan kontraktor, jasa pada umumnya 

menggo-1 ongkan beban usahanya at as dasar hu bu ngan beba n 

tersebut d e ngan sesuatu yang di bebankan , ya i tu berda

sarkan l angsung dan ti dak l angsung beban i t u terhada p 

proyek dan jenis jasan y a. 

Beban l a ngsung adalah beban yang t erjadi, yang 

penyebab satu-satunya adalah karena adany a sesuatu b e ban 

(proyek), sedangkan beban tak langsung adalah beban y ang 
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terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang 

dibebankan. Menurut penggolongan beban ini seluruh yang 

digunakan untuk kegiatan proyek akan digolongkan sebagai 

beban langsung sedangkan untuk beban pemasaran, pengem

bangan dan beban admi ni str'asi dan umum di gal ongkan 

sebagai beban tidak langsung. 

Untuk menguk~r berapa besar yang akan dibebankan 

pad a peri ode sekarang dan yang akan datang, di kena 1 ada 

3 (ti ga) bentu k pengukuran beban yang pa 1 i ng umum 

digunakan, yaitu 

1. Beban historis 

2. Current measurements 

3. Beban opportunitas. 19) 

ad.1. Beban historis 

Menurut metode historis bahwa harga pokok suatu 

barang atau produk dapat di ketahui set el ah barang 

selesai diprodusir atau setelah beban tersebut terjadi. 

ad.2. Current measur eme nts 

Karena penghasilan biasanya diukur berda sa rkan 

harga pokok yang sedang berjalan, mak a seringkali beban 

19) Eldon S. Hendriksen Op.Cit., hal. 207. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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yang ditandingkan terhadap pendapatan harus juga diukur 

berdasarkan harga berj a 1 a.n. Dengan kata 1 a in bi aya 

dibebankan kepada produk didasarkan pada taksiran harga 

berjalan (current measurenents). 

·. 

ad.3. Beban opportunitas 

Sedangkan menurut konsep beban opportunitas bahwa 

beban diukur menurut besarnya pengorbanan yang harus 

di l aku kan untu k meneri ma suatu a 1 ternat if yang sedang 

dipertimbangkan dengan melepaskan kesempatan alternatif 

yang lainnya. 

Pada dasarnya pengakuan dan pengukuran beban 

di ukur menu rut nil ai sekarang dari sumber ekonomi s yang 

dikorbankan, apakah dalam bentuk tunai atau hutang yang 

di akui. Proses pengakuan dan pengukuran beban bi asanya 

di i kuti dengan pencatatan dan pel aporan. Pencatatan 

beban dilakukan dengan terjadinya aktivitas itu atau 

dalam keadaan tidak normal dapat dil a kukan mendahului 

aktivitas itu. Namun pada umumnya pencatatan atas beban 

dilakukan bersamaan dengan telah dit e riman y a suatu bukti 

transaksi beb a n . 

D. Akuntansi Konstruksi Jangka Panjan g 

Untuk meng ga mbarkan akunt ans ·i konstruksi . I Jang.<a 

panj a ng yang meliputi proses pencata ta n hi ngga pelaporan , 
dalam ·1aba rugi dan neraca, berikut in1 disajikan 

contoh: 
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The Hardhat Construction has a contract starting July 

1989, to contract a $ 4,500,000 bridge that expected to 

be completed in October 1991, at an estimated cost of 

$ 4, 000, 000, - . The' fo 11 owing data pertain to the con,.... 

struction period (note that by the end of 1990 estimated 

total cost has increase$ 4,000,000 to$ 4,050,000). 

Semua data berikut ini disajikan dalam ribuan (000). 

1989 1990 1991 

$ $ $ 

Cost to date 1,000 2,916 4,050 
Estimated cos t to complete 3,000 1,134 
Progress billing during the year 900 2,400 1,200 
Cash collected during the year 750 1 '750 2,000 20) 

Sumber : Donald E. Kieso, dan Jerry J. Weygandt, Inter
mediate Accounting, hal. 878. 

1. Metode Pers e ntase Penyelesaian 

Ay a t-aya t jurnal untuk me ncatat tr a nsaksi yan g 

berhubungan de ngan co ntoh di atas di kemukakan pada 

tab el 1. Ayat jurna l (1) a dalah untuk mencatat b iay a -

biaya yang telah terj a di (d ikelu a rk an) sel a ma pe riod e 

kontr ak ya ng dib e bankan pad a r eke nin g b a ng unan da l am 

pe la ksa na a n, (2) a dal ah untuk me nca tat peng a juan f a ktur 

20) Donald E. Kieso and J e rr y J. Weygandt, Inter
mediate Accounting, Sixth Edition, Jh o n Wiley and Sons, 
Inc., New York, 1989, hal. 878. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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(tagihan) atas kontrak kepada langganan, (3) . adalah 

untuk mencatat j uml ah kas yang di teri ma dari pengaj uan 

faktur (tagihan) atas kontrak, (4) adalah untuk mencatat 

_jumlah pendapatan, biaya yang telah dibebankan dan laba 

kotor yang diakui dalam periode kontrak, (5) adalah 

pencatatan untuk menutup rekening bangunan dalam pelak

sanaan pada akhir periode kontrak. 

Penyajian laporan keuangan untuk Hardhat 

Construction Company yang terdiri dari laporan laba rugi 

dan neraca d i k e m u k.a k a n dalam tabel 2 dan semua 

perhitungan tentang tingkat persentase penyelesaian, 

pendapatan yang di akui sel ama peri ode kontrak, dan 

pengakuan laba kotor serta jumlah yang ditahan, 

dikemukakan dalam tabel 3. 
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Tabel 1 

Mencatat Beban Yang Dikeluarkan 

Dalam Ribuan (000) 

198°9 1990 1991 

$ $ $ 

(1) Construction in process 1 J 0 0 0 1I916 1J134 
Material, cash, payable, etc 1I000 1J916 1J134 

( 2) Account receivable 900 2,400 1 J 2 0 0 
Billing on construction in progress 900 2,400 1 ) 2 0 0 

( 3) C a s h 75 0 1 J 7 50 2,000 
Account receivable 750 1 J 7 50 2,000 

{ 4) Co nstruction in process 
(Cross profit) 125 199 126 
Construction expenses 1 J 00 0 1) 916 1, 134 

Revenue fr om long· term contract 1J1 25 2) 115 1) 260 

( 5) Bi 11 ing in construction in process 4,500 
Const ruction in proce ss 4,5 00 

Sumb e r Don a 1 d E . Ki es o and J e rr y J . Wey gan d t , i1 al . 
879. 
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Tabe l 2 

Hardhat Construction Company 

Financial Statement Presentation 
Dalam Ribuan (000) 

1989 1990 1991 

$ 
Income Statement 

Revenue from long-term contract 1 , 12 5 2, 115 1, 260 

Cost of cons truction 1, 000 1, 916 1, 134 

Cross profit 125 199 126 
------ - -- -----

Balance Sheet (12/31) 

Cu rrent asset 

Account receivable 150 800 

Inven torie s 

Canst ruc t ion in 

proc ess 1 , 12 5 

Less: Bi l l in g 900 

Cost and recognized 
profit in excess 
bi 11 i ng 225 

Cur rent Liabilities 

Billing ($ 3,300) in excess 
of cost and recognized profit 
($ 3,240) 60 

Sumber Donald E. Kieso and Jerry J. Weygandt, hal. 
881 . UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Tabel 3 

Laba Kotor serta Jumlah yang Ditahan 
Dalam Ribuan (000) 

Persentage complete (Cost basis) 

Contract price 
Less estimated cost 

Cost to date 
Estimated cost to complete 

Estimated total gross profit 

Percent complete : 

Revenue recognized in : 

1989 $ 4,500 x 25 % 
1990 4, 500 x 75 % 

less revenue recognized in 1989 

Revenue in 1990 

1991 4,500 x 100 % 
less revenue recognized in 19 89 and 1990 

Reve nu e in 1991 

Cross profit reco gniz ed in 

1989 $ 500 x 25 % 
1990 450 x 72 % 

less gro ss pr ofit in 1989 

Cross profit in 1990 

1991 450 x 100 % 
less gross profit in 19 89 and 1990 

Cross profit in 1991 

Calcul at ion of unb il led contr act price 

Contra ct r even~e reco9 niz ed 
to date : S 4,JOO x 2" % 
Bi l l ing to date 

Unb il led 

1989 

$ 

4,500 

1, 000 
3,000 

4,000 
500 

25 % 
1 ) 0 0 0 

4,000 

1, 125 

125 

1990 

4,500 

2,916 
1, 134 

4,050 
450 

72 % 
2 I 916 

4,050 

3,240 
1, 125 

2 I 115 

32 4 
12 5 

199 

1, 125 
900 

22 5 

• 1991 

$ 

4,500 

4,050 

4,050 
450 

100 % 
4,050 

4,050 

~)500 
3,240 

450 
324 

12 6 

Sumber Donald E. Kieso and Jerry J. Weygandt, hal . 
882. 
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2. Metode Kontrak Selesai 

Untuk menggambarkan akuntansi konstruksi dalam 

metode kontrak selesai, digunakan contoh yang sama 

dengan metode persentase penyelesaian. Pada dasarnya 

ayat-ayat pembukuan yang dibuat untuk mencatat beban 
. 

konstruksi, pengajuan faktur kepada langganan, dan untuk 

penerimaan kas untuk tahun 1989, 1990 dan 1991 adalah 

sama dengan metode persentase penyelesaian. Namun 

karena menurut metode kontrak selesai, pengakuan 

pendapatan dilakukan setelah kontrak selesai 

dilaksanakan, maka pada akhir tahun 1989 dan 1990 tidak 

ada ayat j urnal yang di buat untuk mencatat pengakuan 

pendapatan dan laba. 

Pada saat kontrak telah selesai dilaksanakan akan 

dibuat ayat-ayat pembukuan untuk mencatat pengakuan 

pendapatan. Pembukuan untuk mencatat pendapatan, bi aya 

yang telah dibebankan, untuk mencatat penutupan rekening 

persediaan (bangunan dalam pelaksanaan) dan pengajuan 

faktur adalah sebagai berikut : 

Billing on construction in process 
Revenue from long-term contract 

Cost of construction 
Construction in process 

$ 4,500 
$ 4,500 

$ 4,050 
$ 4,050 

Pe nyajian laporan keuangan Hardhat Construction Company 

yang terdi ri dari l aporan l aba rugi dan neraca dengan 

metode kontrak selesai dikemukakan dalam tabe1 4. UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 1/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)1/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Wilman Puasa Hutabarat - Penetapan Laba Konstruksi pada....



32 

Tabel 4 

Hardhat Construction Company 

Financial Statement Presentation 
Dalam Ribuan (000) 

Income Statement 

Re ve nue from long-term contract 

Cost of construction 

Cross pr ofi t 

Balance Sheet (12/31) 

Cur rent asset : 

Accou nt rec ei vab1 e 

Inventories 

Co~str~ction in 
or ocess 1,000 

Le ss: Bil l ing 900 

Unbi 11 ed contract 
cost 

Cur ren t Liab il ities 

Billing ($ 3,300) in exce ss 
of contract cost 
( $ 2I916) 

1989 1990 1991 

4, 500 

4,050 

450 

150 800 

10 0 

384 

Sumb e r Donal d E . Ki eso and Je rry J. We ygan d t, hal. 
8 84. 
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Penyajian pendapatan sebagai pendapatan utama 

dalam laporan laba rugi, biasanya tergantung pada jenis 
. 

usaha perusahaan, namun pada dasarnya penyajian tersebut 

harus dapat memberikan gambaran yang jelas tentang hasil 

operasi dalam suatu periode, sebagaimana yang telah 

diungkapkan oleti R.A. Supriono yaitu "Penjualan, harga 

pokok, beban, laba dan rugi wajib diperhitungkan sedemi-

kian rupa agar memberikan gambaran yang layak mengenai 

hasi l usaha perusahaan untuk peri ode tertentu 11
• 21) 

Beban yang dapat dialokasikan baik langsung maupun tidak 

langsung yang berkaitan erat dengan pendapatan utama 

dj bebankan sebagai harga pokok yang merupakan rekeni ng 

tandingan terhadap pendapatan untuk menetapkan besarnya 

laba. 

3. Akuntansi Bunga Untuk Periode Konstruksi 

Pada umumnya perusahaan yang bergerak di bidang 

konstruksi sering membutuhkan dana yang besar untuk 

menjalankan kontrak-kontrak jangka panjang. Dalam hal 

dana yang besar tersebut mampu dipenuhi oleh perusahaan 

sendi ri dengan dana perusahaan yang ada , maka i ni ti dak 

menj a di masal ah, namun seri ngkal i untuk pemenuhan dana 

t e rs e but perusahaan melakukan pinjam a n kepada pih ak 

21) R. A. Supriono, 
dan Penentuan Harga Pokok, 
1993, hal. 78. 

Akuntansi 
Edisi III, 

Biaya Pengumpulan 
BPFE, Yogyakarta, UNIVERSITAS MEDAN AREA
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ketiga berdasarkan perjanjian tertentu yang biasanya 

sering di serta i dengan ba 1 as j asa berupa bunga. Ha 1 in i 

s es u a i den g an a pa yang d.i u n g k a pk an di d a 1 am St and a r 

Akuntansi Keuangan yang menyatakan bahwa "untu k 

membiayai usahanya, perusahaan sering memerlukan 

pinjaman dari pihak ketiga yang disertai dengan balas 

j asa berupa bunga". 22) 

Dalam hal perlakuan beban bunga selama periode 

konstruksi perl akuannya ti dak sama dengan beban lain 

seperti, bahan, upah dan beban overhead serta beban umum 

dan administrasi yang dapat langsung diebankan pada 

periode yang bersangkutan. 

Dalam hal bunga selama periode konstruksi ada 

tiga alternatif perlakuannya, yaitu : 

a . Bunga dikapitalisasi sebagai bagian dari biaya 
perolehan aktiva. 

b . Bunga dibebankan pada pendapatan sebagai beban 
finansial pada periode yang bersangkutan. 

c. Bunga ditangguhkan untuk diamortisasi selama 
beberapa periode akuntansi. 23) 

22) Ikatan Akuntan Indonesia, Op.Cit., PSAK. No. 

23) Ikatan Akuntan Indonesia, Loe.Cit. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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BAB III 

PT. (PERSERO) WASKITA KARVA 

CABANG MEDAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. (Persero) Waskita Karya merupakan suatu 

perusahaan mil i k Negara yang berkec i mpung da lam bi dang 

Tekhni k Si pi l dan Konstruksi Umum. Perusahaan i ni 

didirikan pada tahun 1961 di bawah nama Perusahaan 

Negara (PN) Waskita Karya. Pada saat nasiona .lisasi 

dari perusahaan Bel anda yang bernama "HOLANDSCHE BETON 

MAATSCHPPIJ'', berstatus hukum seperti yang termuat dalam 

Beri ta Negara No. PP 61 /1961. Kemudi an dengan membawa 

po.I icy baru bagi perusahaan negara seperti yang 

dinyatakan dalam Serita Acara Negara No. 14 tahun 1971. 

Sejak saat itu PT. (Persero) Waskita Karya terb e ntuk 

sebagai Perseroan Terbatas. 

PT. (Persero) Waskita Karya telah lama dikenal 

kei kutsertaannya da lam banyak proyek yang rnend2pat 

bantuan dari duni a Internasi on al seperti World Bank, 

CIDA, USAID, IDA, ADB dan agen perkembangan lai nny a. 

35 
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Bukan tidak beralasan untuk mengatakan bahwa 

da lam banyak proyek besar, PT. ( Persero) Waski ta Kary a 

telah berhasil dengan baik dan bekerjasama dengan 

perusahaan asi ng, konsul tan dan kont raktor, sepert i 

USA, Republik Federasi Jerman, Japan dan Perancis. 

PT. (Persero) Waskita Karya adalah anggota dari 

Internation Federation of Asian- and Western Pasific 

Contractors Association, Assosiasi Contraktor Indonesia, 

Federation I nternat i ona l Dale Precontante, dan Hi mpunan 

Pengembangan Jalan Indonesia. 

2. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah bag an yang 

menggambarkan pola hubungan kerja antara dua orang atau 

l ebi h yang bernaung dalam suatu hirarkhi dan 

pertanggungjawaban. 

Berdasarkan keputusan Direksi PT. (Persero) 

Waskita Kary a Cabang Medan No. 7123/KPTS /49/ 1989, 

tentang st ruktur organi sasi PT. (Persero) Waski ta Kary a 

Medan beserta fungsi dan tugas dari masing-masing 

fungsi, yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Kepala Cabang 

Seperti yang terlihat 

37 

dalam struktur 

organi sasi, bahwa PT. (Persero) Waskita 

Cabang. Berikut ini 

Kary a 

akan dikepalai oleh Kepala 

diuraikan tugas dan tanggung jawab Kepala Cabang, 

yaitu : 

1) Mewakili 

dipimpinnya. 

2) Memimpin, 

mengurus, 

dalam mengelola perusahaan yang 

menggerakkan satuan organisasi dan 

mengusahakan, mengamankan segala 

kekayaan perusahaan yang di kuasakan kepadanya 

dalam daerah kerjanya. 

3) Melaksanakan pekerjaan lain yang ditugaskan 

di re ks i kepadanya. 

Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 

Kepala Cabang dibantu oleh Wakil Kepala Cabang dan 

Seksi Sekretari at. 

b. Bagi an Tekni k 

Adapun tugas dan tanggung jawab dari Bagian 

Teknik adalah 

1) Menyelenggarakan perhitungan konstruksi yang 

sederhana, penggambarannya serta pencetakannya 

berikut pengarsipannya secara teratur dan rap1. 

2) Mencari serta mengumpulkan harga bahan dan upah 

pembuatan, pembuatan anggaran biaya pekerjaan UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 1/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)1/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Wilman Puasa Hutabarat - Penetapan Laba Konstruksi pada....



proyek, mengikuti pelelangan 

kontraknya. 

3) Menyelenggarakan pengukuran 

38 

serta penyelesaian 

dan penyelidikan 

laboratoris sehubungan dengan kegiatan teknik 

untuk proyek. 

Dalam tugasnya Kepala Bagian Teknik dibantu 

oleh Seksi Perencanaan dan Anggaran. 

c. Bagian Administrasi 

Adapun tug as 

Administrasi adalah 

dan tanggung jawab Bagian 

1) Menyelenggarakan pencatatan pembukuan dari seluruh 

harta milik, hak-hak, kewajiban, kegiatan dan 

kejadian di dalam perusahaan. 

2) Menyelenggarakan penagihan dan pembayaran. 

3) Menerima dan mengeluarkan uang sesuai dengan 

kebutuhan, serta menyelenggarakan pencatat a nnya. 

4) Menyelenggarakan urusan yang menyangkut perbank a n , 

perpajakan dan pengasuransian. 

5) Menyelenggarakan administrasi kepeg awai a n s erta 

mengurus kedudukan, hak-hak dan kewajiban pe gawai. 

6) Mengawasi kebutuhan rumah tang g a perusaha an , 

ekspedisi, olah raga dan lain-lain. 

7) Menyiapkan laporan keuangan bulanan dan tahuna n 

dan mengirimkannya ke kantor pusat yang ditujuk a n 

kepada Direksi. 
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d. Bagian Logistik dan Peralatan 

Tugas dan tanggung jawab yang diemban bagian 

ini meliputi 

1) Mengusahakan tersedianya bahan dan peralatan. 
. 

2) Memelihara, mengamankan dan memperbaiki peralatan 

maupun bahan yang ada. 

3) Menginventarisasikan semua peralatan mil i k 

perusahaan baik yang dipakai, dipekerjakan 

proyek. 

4) Menyelenggarakan pencatatan atas macam-macam pajak 

terhadap peralatan milik perusahaan. 

5) Melakukan pembelian material dan peralatan. 

e . Bagian Pengendalian Karya 

Adapun tu gas dan tanggung jawab Bagian 

Pengendalian Karya adalah : 

1) Membuat Rencana Kerja Keuangan (RKK) 

2) Membuat posi si karya. 

3) Membuat Akuntansi Proyek dan Unit Usaha (APDU). 

Be nt uk selengkapnya dapat di pero-1 eh dan 

dilihat dari bagan struktur organis as i berikut ini 
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. Met.ode Pengakuan dan Pengukuran 

41 

Penghasilan yang 

Dit.erapkan 

Berdasarkan pada dat.a dan ket.erangan yang t.elah 

diperoleh, secara garis besar dapat. diket.ahui bahwa 

pengakuan dan pengukuran penghasilan dilakukan pada saat. 

kegiat.an proses produksi berl angsung ~engan dasar 

penyelesaian pekerjaan. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa perusahaan ini 

bergerak dalam bidang industri jasa kontraktor, sehingga 

penghasilan ditentukan secara proportional selama tahap 

produksi. Untuk itu kriteria yang mendasar terhadap 

pengakuan penghasilan adalah harus ada berita acara dari 

lapangan yang ditandatangani oleh kepala unit pelaksana 

lapangan/proyek. Dalam berita acara kemajuan pelaksanaan 

proyek dijelaskan tentang gambaran persentase 

penyelesaian pekerjaan proyek yang dilakukan oleh Kepala 

Unit Pelaksanaan Proyek (KUP). 

Serita Acara Kemajuan Pelaksanaan Proyek terlebih 

dahu l u di sampa i kan kepada kepa la cabang untuk mendapat 

persetujuan, yang selanjutnya disampaikan kepada pemberi 

kontrak (pemilik). Serita acara kemajuan pelaksanaan 

proyek yang telah sampai 

(pernilik) akan dievaluasi 

f i s i k 

ke tangan pemberi kontrak 

terlebih dahulu dengan jalan 

ke proyek. Pemberi kontrak mengadakan 

(pemilik) 

eek 

akan menilai kebenaran dan kel ayakan 

pelaksanaan yang telah dilakukan oleh PT. (Persero) 

Waskita Karya Cabang Medan. 
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Serita acara kemajuan pelaksanaan proyek dapat 

diajukan kepada pemberi kontrak (pemilik) apabila 

pelaksanaan proyek telah mencapai di atas 50 % dari 

kontrak yang seharusnya dilaksanakan. 

Berdasarkan berita acara kemajuan pekerjaan yang 

di buat kontraktor, para pemberi kontrak (pemi l i k) akan 

membuat beri ta acara pemeri ksaan fi si k bangunan sesuai 

keadaan hasil eek fisik. Dalam lembara berita acara 

pemeriksaan ini akan dijelaskan berapa persentase 

penyelesaian pekerjaan yang diakui oleh pemberi kontrak 

(pemilik). 

Selanjutnya Berita Acara Pemeriksaan Fisik akan 

dikirimkan kepada PT. (Persero) Waskita Karya Cabang 

Medan bersama SPP (Surat Perintah Pembayaran). 

Berdasarkan SPP yang di teri ma, perusahaan mengakui dan 

mencatat penghasi l an dengan mencatat sebagai "Pi utang 

Retensi". Dalam SPP ini dinyatakan tanggal jatuh tempo 

pembayaran berikut dengan per sent ase penyelesaian 

pekerjaan yang diakui Besar piutan g retensi ya ng di akui 

ada l ah s ebesa r p e r se nta se pe n ye l esai a n peke rjaan yang 

diakui dikali den ga n harga seluruh ko ntrak untuk satu 

proyek. 

Untuk penerima an termin d ar i hasi l pencai ran 

piutang retensi di ma sukk a n ke rekening Ka ntor Cabang PT. 

(Persero) Waskita Kar y a Caba ng Medan. Dasar pencatatan 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 1/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)1/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Wilman Puasa Hutabarat - Penetapan Laba Konstruksi pada....



43 

akuntansi yang diberlakukan pada perusahaan ini adalah 

atas dasar konsep historisnya. 

Unsur-unsur pendapatan yang dimiliki PT. 

(Persero) Waskita 

kegiatannya meliputi 

Kary a Ca bang Medan dari sel uruh 

1. Penghasilan karya 

2. Penghasilan karya tambahan 

3. Penghasilan lain-lain. 

C. Penentuan dan Pengakuan Beban 

Dalam upaya melaksanakan kegiatan kontrak atau 

proyek sudah barang past i di perl ukan beban, bahkan 

pelaksanaan karya atau proyek sangat ditentukan oleh 

kel ancaran penyedi aan beban karya. 01 e karena i tu demi 

menJ aga kel ancaran pel aksanaan karya atau proyek agar 

selesai pada tanggal serah terima yang ditetapkan, maka 

Kepal a Cabang memberi kan uang muka beban karya kepada 

kepala unit pelaksanaan proyek. Untuk itu beban yang 

telah diberikan dalam bentuk uang muka haru s lah 

dipertanggungjavvabkan di kemudian hari oleh kepal a unit 

pelaksana proyek baik dari segi administrasinya maupun 

dari segi keeksistensiannya ke dalam proyek. Ataupun 

oleh sub kontraktor yang menerima pekerja a n dari PT. 

(Persero) Waskita Ka rya Cabang Medan. 

Dalam hal pembelian material dan alat-alat untuk 

keperluan pelaksanaan proyek, sepenuhnya dilakukan oleh 
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bagian logistik. Semua kebutuhan yang akan dibeli 

terlebih dahulu diajukan kepada kepala cabang melalui 

seksi keuangan. Sedangkan untuk keperluan beban umum 

cabang seluruhnya di bawah pertanggungjawaban kepala 

cabang. Untuk pengeluaran yang bersifat rutin dan dalam 

j uml ah keci l di pergunakan kas ban, sedangkan dal am 

jumlah yang besar dipergunakan eek. 

Dalam rangka mengendalikan semua beban yang 

dikeluarkan dari masing-masing bagian diharuskan membuat 

laporan pertanggungjawaban atas beban yang tel ah 

dikeluarkannya untuk setiap bulannya. 

Penentuan dan pengakuan beban didasarkan kepada 

bukti-bukti pengeluaran yang autentik serta 

dipertanggungjawabkan oleh masing-masing bagian yang 

di tetapkan sebagai pusat beban. Pencatatan beban 

dilakukan menurut historisnya atau menurut tanggal 

kejadiannya, 

perhitungan 

sedangkan 

laba-rugi 

historis, buk a n at as 

pelaksanaan proyek. 

pembebanannya ke dalam 

dilakukan at as dasar beban 

dasar pesentase kemajuan 

Khu s us untuk karya atau proyek yang sudah rarnpung 

yang rn asih pernel i haraan a tau belum 

di sera ht eri makan pada akhi r tahun masi h di per hi tungkan 

juga beban tamb a han yang mungkin akan dikeluarkan dalam 

ma sa pemeliharaan. 
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Unsur-unsur beban yang terjadi sehubungan dengan 

kegiatan menjalankan usaha pokok dan 

dikelompokkan atas 2 (dua) golongan yaitu : 

sampingan, 

1. Beban langsung yang me l i put i : Beban bahan, beban 

up ah, beban per al atan, beban bung a bank, beban umum 

l apangan, beban sub kontraktor, beban konsul tan, 

beban penyusutan. 

2. Beban tidak langsung yang meliputi Beban pegawai, 

beban umum, beban pemasaran, beban pengembangan, 

beban bunga, beban lain-lain. 

D. Akuntansi Konstruksi Jangka Panjang 

Berikut in i akan diuraikan proses akuntansi 

konstruksi pada PT. (Persero) Waskita Karya Cabang 

Medan. Dalam pelaksanaan akuntansi konstruksi ini, 

kantor cabang ti dak rnel akukan penetapan l aba at as 

konstruksi / proyek yang bersangkutan, penetapan laba 

untuk suatu proyek dilakukan oleh kantor pusat, 

berdasarkan l aporan performance dari proyek yan g 

bersangkutan yang di kiri m ol eh kantor cabang. De ngan 

demikian kantor cabang hanya menjalankan p ro s es 

pencatatan yang meliputi pencatatan atas penerimaa n uang 

muka dari pemberi kontrak, pencatatan beb an yang 

timbul akibat proyek yang bersangkutan , penc a tatan 
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tagihan untuk termin 

kontrak dan pencatatan 

yang 
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diajukan kepada pemberi 

penerimaan pembayaran atas 

tagihan termin tersebut, dan pembuatan berita acara 

penagihan serta pembuatan performance proyek untuk suatu 

periode. Dalam hal pembuatan berita acara penagihan, 

pada umumnya jumlah yang ditagih tidak sama dengan 

persentase fisik yang telah dicapai dalam periode yang 

bersangkutan. 

Untuk menggambarkan proses akuntansi konstruksi 

pada PT. (Persero) Waskita Karya 

beri kut i ni di saj i kan sebuah contoh. 

1999 pembangunan jembatan memperoleh 

membangun sebuah proyek ISU dengan 

Rp. 4.820.910.910,- dan taksiran 

Cabang Medan, 

Pad a awa l tahun 

tender untuk 

nilai kontrak 

beban untuk 

menyelesaikan proyek tersebut adalah Rp. 3.868.156.390,-

uang muka yang di teri ma dari pemberi kontrak sebesar 

20 % dari nilai kontrak. Dal am pelaksanaan proyek 

tersebut ternyata jumlah beban yang sebenarnya telah 

dikeluarkan adalah Rp. 4.084.880.630,-. Performance 

proyek d a r i awal periode kontrak sampai selesai 

disajikan pada tabel 5. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 1/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)1/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Wilman Puasa Hutabarat - Penetapan Laba Konstruksi pada....



47 

Tabel 5 

Performance Proyek Dari Awal s/d Bulan April 

PROYEK ISU 
Nilai kontrak 

U r a i a n 

Pr od uksi 

Eska 1asi 

Tota1 Produksi 

B a h a n 

U p a h 

Sub Kontrakto r 

A 1 a t 

Bahan Tak Langsun g 

Beban Lan gs un g Produksi 

Laba Proyek 

Rp. 4.820.910.910 

F i n a 1 

1 9 9 9 I 2 0 0 0 
l 

Januari - Des ember Januari - Apr i 1 

(1) ( 2) 

Rp . 

l 
% I Rp . I % 

I 

I 

3.520 .7 11.238 1 73,03 I 1.300. 199.672 26,97 
I I 

I 

- I o,oo I - -
i I 

I 
3.520.7 11 .238 I 1.300. 199.672 -

I 

! 

358.245 . 762 I 299 .82 4.576 

314.59 1.430 I I 34 9.5 06.826 

I 390 .715.970 I 1.684.1 09.218 I 
I 

36.44 P 4 I 5.880.400 I 
I I 

469.815. 336 I 175 .743. 433 I I 
I 

2. 86 3. 209 . 36D I 81 , 3 2 I 1.221.671 .270 I 93 , 98 

657 .501 .878 18 J 68 I 78.528.402 6,04 

I Dari awa l s/d. seka rang 

I 

I ( 3) : ( 1) +. ( 2) 
I 

I Ro. % 

I 
I 4.820.m.910 100, 00 
I 
I - 0,00 I 

I 
I 
I 

I 4.820.910 .910 
I 
I 
I 658.070.338 I 

' 

I 664.098.256 

2.074.825. 188 

42.328 .014 
I 

645.558.834 

4.084.880.630 84, 73 
I 
I 

736 .030 .280 

I 
15 J 27 

I 
I 

I 

I 
I 

I 
I 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 1/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)1/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Wilman Puasa Hutabarat - Penetapan Laba Konstruksi pada....



48 

Ayat-ayat jurnal untuk mencatat transaksi yang 

berkai tan dengan proyek tersebut di atas di saj i kan pada 

tabel 6, dimana (1) adalah untuk mencatat penerimaan 

uang muka sebesar 20 % dari nilai kontrak, sedangkan (2) 

adalah pencatatan untuk beban yang terjadi dalam periode 

kontrak yang meliputi beban, bahan, upah, sub 

kontraktor, alat dan beban tidak langsung, (3) Untuk 

mencatat pengajuan faktur (tagihan) at as prestasi 

konstruksi yang tel ah dicapai, (4) adalah untuk mencatat 

peneri maan atas tagi han pi utang konstruksi. Perhi tungan 

untuk berita acara penagihan piutang konstruksi 

disajikan pada tabel 7. 

Setelah performance proyek diterima oleh kantor 

pusat maka kantor pusat akan melakukan pencatatan 

seperti yang disajikan di dalam tabel 8, dimana (1) 

adalah ayat jurnal untuk mencatat pembebanan beban 

seperti bahan, upah, sub kontraktor, alat, dan beban 

tidak langsung, (2) adalah pencatatan untu k mengakui 

b esa rnya jumlah p e ndapatan yang diakui dalam suatu 

periode dan l a ba kotor untuk periode yang bersangkutan, 

(3) ayat jurnal untuk menutup rekening konstruksi dalam 

pel aksanaan, karena proyek yang b e rsangkutan tel ah 

sel esai. Penyaj i an di dal am laporan keuangan yaitu 

laba-rugi dan neraca disajikan pada tabel 9. 
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Tabel 6 

Pencatatan Transaksi Proyek 

1 9 9 9 2 0 0 0 

Rp . Rp . 

( 1) Bank 964 . 182 .182 ,00 
Uang muka bo uwheer 964.182 .182 ,00 

(2) B a h a n 358.245.762,00 299.824 .576,00 
U p a h 314.591.430 ,00 349 .509.826,00 
Sub kontraktor 1.684.109.218,00 390.715 .970,00 
A 1 a t 36.447 .614,00 5.880.400 , 00 
Beban tidak 1angsung 469.8 15.336,00 175. 743 .498 ,00 

H u t a n g 2.863.209.360,00 1.22 1.671 .498,00 

(3) Pi utarg ko nst:uks i 3.038 .620. 147,00 1. 782.290 . 763,00 
Presta si piu tang yang 
aka n menjadi piu t ang 3.038 .620. 147,00 1.782.290.763 ,00 

( ~ ) 8 a n k 2.339.737.513,63 1 .372.363.887,51 
Piutan g re tens i 
konst ru ks i 303.86 2.014, 70 178.229.076 , 30 
Ua ng muka bouwheer 607 . 724.029 J 00 356 .458 .152,60 

Piu ta ng konstruksi 3.038.62 0.147,00 1. 782.290 . 763 , 00 
Uta ng PP N 212. 703.41 0,33 124.760.353, 41 

Surnbe r PT . (P e rsero) Was kit a Karya Ca bang Me d an . 
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T a h u n 1999 

Prestas i yang dibayar : 
63,03 % x Rp. 4;820.910.910 

Oikurangi : 

Uang muka : 
20 % x 3.038.620. 147 
Piutang retensi konstruksi 
10 % x Rp. 3.038.620. 147 

PPN 10 % x 2.127.034.103,30 

Kas yang di terima 

T a h u n 20 00 

Prestasi yang dibayar : 
100 % x Rp. 4.820.910.910 

Pr estasi yang dibayar ta hun 1993 

Di ku rangi : 

Uang muka : 
20 % x 1.782 .290 .763 
Pi uta ng retensi konstruk si 
10 % x Rp. 1 . 78 2.290.76 3 

PPN 10 % x 1.782.290.763 

Kas yang di terima 

Tabel 7 

Serita Acara Penagihan 

Rp. 3.038.620.147,00 

607 . 72 4.029 ,00 ) 

303.862.014,70) 

2. 127.034.103,30 
212. 703 .410,33 

Rp. 2. 339 .7 37.513 ,6 3 

Rp . 4.820. 910.910,00 

3.308.6 20 . 147,00 

1.782.290.763 ,00 

356.458. 152,60 ) 

178.229.076,30 ) 

1. 247.60 3. 534,10 
124. 760.353,40 

Rp. 1.372.363.887,51 
:::: :: :: :: ::::::::====== 

* Untuk periode kontrak jumlah tagihan berkisar 10 % - 15 % 1ebih rendah dar i nilai produksi 
kecual i untuk akhir masa kontrak (da1am perhitungan di atas lebih keci 1 10 %) . 

Sumber PT. (Persero) Wa skit a Kary a Cab a ng Meda n. 
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Tabel 8 

Pencatatan Kantor Pusat 

1 9 9 9 

Rp. 

(1) Konstruksi dalam pelaksanaan 2.863.209.360 
Bahan, upah, dan lain-lain 2.863.209.360 

(2) Konstruksi dalam pelaksanaan 657 .501.878 
Beban produksi proyek 2.863.209.360 

Pendapatan konstruksi 3.520.711.238 

(3) Prestasi kGnstruksi yang 
akan menjadi piutang 

Konstruksi dalam pe laksanaan 

2 0 0 0 

• Rp . 

1.221.671.270 

78.528.402 
1. 221.671.270 

4.820.910.910 

1. 221.671. 270 

1.300 . 199.672 

4.820 .910.910 

Sumber PT. (Persero) Waskita Karya Cabang Medan. 
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Tabel 9 

PT. ( Persero) Waski ta Karya Cabang Medan 

Penyajian Laporan Keuangan 

Laporan Laba Rugi 

Pendapatan konstruksi 
Harga Pokok Konstruksi 

Laba kotor 

N e r a c a 

Harta 1 ancar 
Piutang retensi konstruks i 

Per sediaan 
Konstruksi da1am pe1aksanaan 3. 520 . 711 .238 

+/ - Tagihan (prest as i konstruk -
si ya" g menj adi piu tang) 3.038.620.147 

S2I 1s1h penag ihan atas pendapatan 

Kewajiban lancar : 
Uang muk a bouwheer 

3.520. 711.238,00 
( 2.863.209.360,(K) ) 

657.501.878,00 
---- --------------- ------- ---- ----

303.862.01 4,70 

482, 09 1, 091I00 

356.458 152 ,6 0 

1.300.199.672,00 
1.221.671.270,00 

78.528.402,00 
:::::::========== 

482 .091.091 ,00 

Sumb er PT. (Perser o) Waskita Cab ang Medan. 
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Keberhasilan suatu cabang adalah dinilai dari 

kemampuannya untuk menghasi l kan l aba. Untuk menetapkan 

besarnya l aba bersi h suatu proyek sel ai n di kurangkan 

dengan beban proyek dan beban operasi l ai nnya j uga 

dikurangkan dengan beban bunga. 

Penetapan besarnya beban bunga dilakukan dengan 

cara membandingkan antara dropping kas dari kantor pusat 

(cash out) dengan termi n ca i r (cash in). Ji ka dropping 

kas dari kantor pus at 1 ebi h besar dari termi n ca i r maka 

sel i si hnya di kal i kan dengan ti ngkat bunga yang berl aku 
. 

untuk menetapkan besarnya beban bunga. Namun bila termin 

ca i r l ebi h besar dari dropping kas kantor pusat, maka 

sebagai konsekwensinya selisih antara termin cair dengan 

dropping kas di kal i kan dengan tari f a tau ti ngkat bunga 

yang berlaku untuk menetapkan besarnya pendapatan bunga. 

Perlakuan terhadap pendapatan bunga ini dicantumkan 

dalam pendapatan lain-lain dalam laporan laba-rugi 

perusahaan. 

Adapun maksud dan tujuan dari pada kantor pusat 

mengenakan beban bunga dari selisih antara dropping kas 

dengan termin cair yang dilakukan oleh kantor pusat 

terhadap kantor cabang adalah untuk mem acu kant or cabang 

agar mampu menggunakan dana dari kantor pus at dengan 

seefi si en mungki n. Penyaj i an beban bunga y an g terj adi 

dalam suatu periode operasi di dalam laporan laba rug1 
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adalah sebagai beban finansial yang dibebankan pada 

periode yang bersangkutan. 

Untuk menggambarkan perhitungan beban bunga 

beri kut i ni di i l ustrasi kan sebuah contoh, yai tu sel ama 

bulan Desember 1999, telah diterima dropping kas dari 

kantor pusat dengan jumlah Rp. 10.000.000,- dalam bulan 

Desember 1999 pu la, tel ah berhas i 1 di ter i ma uang kas 

dari termi n ca i r sebesar Rp. 8. 000. 000, - . Sementara i tu 

tingkat bunga umum yang berlaku adalah sebesar 18 %. 

Dengan demi ki an j uml ah beban bunga yang harus di beban 

dalam tahun 1999 di dalam laporan laba rugi sebagai 

finansial adalah sebesar Rp. 30.000,-. 

Perhitungan beban bunga untuk bulan Desember 1999 

adalah 

Dropping kas Rp. 10.000.000,--

Termin cair Rp. 8.000.000,--

Selisih ............. .. . . . .. . . Rp. 2.000.000,--

================== 

Beb a n bun ga : 

Rp. 2 . 000.000,-- X 1,5 % *) Rp . 3 0.000,--

*) 1, s = -1s % -1 2 b ulan. 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi pada bab 

terdahulu, maka pad a bab i ni penul is memberi kan 

kesimpulan seb a gai berikut 

1. Metode pengakuan dan pe ngukuran penghasilan, dalam 

hal ini digunakan kon se p p er senta se penyelesaian 

(percentage of comp 1 eted me t hod) : ivle t ode in i t e rmuat 

dalam teori, sebag a i sa l ah s a t u b en tuk y ang umum 

digunakan perusahaan ja s a kont r a kt o r. 

2. Unsur-unsur penghasilan pe ru s ahaan dikla si fikasikan 

atas tiga g o l o ngan, ya it u 

a. Pe nghasilan kar y a 

b . Pe n g h asi lan kary a tambaha n 

c . Pe ngh as ila n sa rn p i ngan ( l ain - la i n) . 

3 . Penen tu a n d a n p e ngaku an beban d ic at a t berd a sa rk a n 

b uk t i ya n g r·e levan, s ah da n au t en t i k s e r't a 

d ip e rt a nggung jawab ka n o l eh p usa t per t an gg u ng j aw ab a n 

be b a ri y a ri g t f; 1 a h d i t et a p ~ a 11 . 8 e s a r b e b a n d i c a t a t at a u 

d i a ku i s e b e sa r j u n1l ah yan g t er t 2 r a dai a m b uk ti 

t er se bu t . 

6 2 
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4. Perhitungan beban bunga yang dilakukan 

63 

oleh 

perusahaan atas dasar selisih dropping kas dan termin 

cair. 

B. S a r a n 

Berdasarkan kes1mpulan tersebut di atas, penulis 

menyajikan saran sebagai berikut 

1. Dal am pengakuan dan pengukuran penghasilan dengan 

menggunakan percentage of completed method harus 

sesuai dengan persentase hasil pekerjaan proyek, agar 

tidak mempengaruhi perhitungan l aba pad a akhi r 

periode. 

2. Sebaiknya penghasilan lain maupun beban lain-lain 

disajikan secara bersamaan dalam kelompok penghasilan 

maupun beban, seh i ngga dapat tercermi n berapa total 

penghasilan dan beban secara kese luruhan. 

3 . Agar penentuan dan pengakuan beban dapat ditetapkan, 

seb ai knya setiap bukti tr a nsa ksi atas beban harus 

d i s imp an dengan baik dan dicatat ka pan terjadi 

t r a ns a ksi te r sebut se rta dib uatka n dok um ennya. 

4. Kar e n a beban bunga yang dibebankan oleh kantor pus at 

ke pada c a bang a t a s das a r s el i s i h dropping kas d an 

term in ca 1r , maka sebai knya beban bunga terse but 

dilaporkan da l arn l apor an int e rn seba g a i al at untuk 

menilai efisiensi cabang, dan tidak dilaporkan dalam 

la po ran keuangan. 
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